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KERAMPAKAN PEDOLOGT TANAT SAWAH YANG BERASAL DARI
TOPOSEKUEN BERBAHAN INDUK VOLKANIK DI DAERAH
BOGOR - JAKARTA

(The Pedological Features of Paddy Seils from a Topesequence on Voleanic E’arent
Materials in the Bogor — Jakarts Area} |

‘Ei’eti Axabia”, Sarwono Hardjowigens”, Sudarsons™ Widnaﬁnakai} Nata Suhartaz}
Utaf ngagar Jurussts Budi Daya Pertanian Fakultas Pertenian Unmah Banda Acth Y8tef Pengajar
Departemen irna Tanah dan Sumberdaya Lahan Fakultas Pertanion PR, Bogor; PStaf Penclitt Balel Resar
Penglitian dan Pengembangan Sumberdaya Lahan Pertanian, Dagar

ABSTRACY

The pedological faatumes of paddy soils ars different fom the non paddy cultivassd, The alm of
e research wers: 16 study the pedofentures of paddy z0ils Io n topasequense on voloinio materials in
e Bogor - Iakaria ares; o study the influence of paddy cnltivaled infensily to pedofeaturss, Twelve
pedons of different altiude (90 — 650 m sbove seo lovel) end different poddy cultivated intensity
{Ofyear, Hyesr, Zivear) were Investigated, sach horizons were sampled for lnborstory analysis to study
the pedofeatures. The result of the research showsd thet on non paddy culthaated, pedofeature
ohaarved ot B horizen is indleating rock weathering, OnoIx paddy, ot tllge layer nodules and fypo-
wosting wers found. On 2x paddy, af plow pen Iayer clay infilling dense complete was fomad,

. Keywords: foposeguence, pedeofentures, roch weathering, nodule, YMspa-coaiing, infilling,

denss cornplets

PENDABULUAN

. Istilah tanah sawsh {rice soils ajau
. puddy sois) bukan merupakan svatu
istilah  pedologi  dan  buokan  pula
merupakan nama taksonomi. Istileh in
merupakan  penggambaran  sualn  jenis
pengganazn nsh yang dapat dissiajarkan
dengan forest soils, grassiomd soils atau
" orchad soils (Kawaguehi & K}’nma 1937
: Eanne 1978

Sifsl mikeomorfologl  terulums
kenampakas pedologl tanab sawah masih
jerang diteliti di Indonesia. Rayes {2000}
menemukan 4i lapisen  olah borum
skskremen, dan di lapisan padas (lapak
bajak dan iapzsazz FadMin) S&Eagmi deby
halus pada pori berupa pengisisn, koting,
dan hipokoting.

Tanah-tanah Latososl . vang
disawahkan di sekitar Bogor, herasal dagi
bahan volkanik vang bersifat endesitik,
ditanami padi sate dan dua kali dalam
setahun {(Bakosurtanal 2000}, Perbedasn
intensitas  penanaman  padi  telah
menyebabkan tegjadinya perbedean lams
tanah mengalami penggensogan dafam
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setiap  tahun,  sehingpa . berpengaruh
terhadap  proses  peddgenesis, dan

kemudian terjadi perbedaan sifat-sifat
tanah  seperti  diperlihatkan  oleh
kenampekan pedologinya.

Rayes (2000) mensliti tanah Regosol
dari baban volken Meragi, menemukan
babwa pedogenesis yang dominan pada
lapisan tapak baisk adalah iluviasi bahage
bahan yang bevasal dari lapisan olal’
Akibat pengolahan tanah dalam keadasn
basah terjadi  penghancuran  agregat,
bahag-behan  halss derl fapisan olah
mengendap dan menutupl porispori makre
sebinges fumbshnys  bedwrang, dan port
mikio meningkat,  kemudian ftekanan
dari  hewan  penmrik  bajak  dapat
menysbabkan lapisen Ini menjadi Iebih
padat,

- Penclitian fenfang kavakieristik dan
pedogenesis tanah sawah i Indonesia
masih aangat terbatas, pada umumnya
haoya berkenaan dengan masalah
agronomizys (Tan 1968),

Kajian sifat morfologi tanah sawah di
Indonesia diawali oleh Koenigs (1950)
yang meneliti pada jenis tansh Lateso! di -
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Bogor, tanpa melihat perbedaan elevasi
dan lamanya tanah digenangi dalam
setahun., Kemudian Tan  (1968)
melakukan kajian karakteristik dan
genesis tanah sawah di daerah Bogor dan
‘sekitarnya pada beberapa macam tanah
,dengan “ketinggian yang berbeda yaitu
pada Andoso! (500 m dpl), Latosol
Coklat Kemerahan (250 m dpl) dan
Latosol Merahi (50 m dpl), tanpa
memperhatikan intensitas penanamannya.
Uraian di atas menunjukkan bahwa
penelitian yang lebih mendalam tentang
kenampakan pedologi tanah sawah pada
sekuen  ketinggian dan  lamanya
penyawahan dalam setahun masih perlu
dilakukan. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat digunakan sebagai informasi dasar
dalam pengembangan ilmu pengefahuan
genesis dan sistem klasifikasi tanah, serta
pengelolaan tanah sawah di Indonesia.

_ Penelitian ini bertujuan untuk: (1)
mempelajari kenampakan pedologi tanah-
tanah sawah pada toposekuen berbahan
induk volkanik di daerah Bogor — Jakarta,
(2) mempelajari pengaruh intensitas
penyawahan pada suatu sekuen ketinggian
- .terhadap kenampakan pedologi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini meliputi penelitian di

laboratorium, Lokasi  penelitian di -

lapangan dilakukan pada toposekuen G.
Pangrango/G. Salak - Bogor - Jakarta.
Penelitian laboratorium dilaksanzkan di
Laboratorium Departemen Ilmu Tanah
dan  Sumberdaya Lahan  Fakultas

Pertanian Institut Pertanian Bogor,

Laboratorium Balai Penelitian Tanah

Bogor, serta Laboratorium Geologi

Pakultas Geografi Universitas Gajah

Mada Yogyakarta.

Penetapan lokasi  pengambilan
bahan-bahan tanah didasarkan atas faktor-
faktor:

1. Macam tanah yang dicirikan oleh
warna tanah horison B pada tanah
lahan kering yang dijumpai pada
toposekuen Latoso! di daerah Bogor
~ Jakarta (Subardja & Buurman

1980) berturut-turut dari elevasi
tinggi (Latosol Coklat Kekuningan
dan Latosol Coklat) ke elevasi
rendah (Latosol Coklat Kemerahan
dan Latosol Merah).

2, Lamanya  tanah  disawahkan
(digenangi) dalam setahun, yaitu
tidak pernah disawahkan (kebun),
sawah 1x setahun, dan sawah 2x
setahun,

Berdasarkan hal tersebut sejumlah 12
pedon telah diambil bahan tanahnya dari
lapangan dari setiap horison untuk
dianalisis di laboratorium (Tabel 1).
Bahan tanah tidak terganggu diambil

. dengan menggunakan Kwbiena box untuk

kajian kenampakan pedologi. Peralatan
yang digunakan antara lain terdiri dari:
altimeter, klinometer, kompas, bor,
cangkul, skop, ember, meteran, buku
Munseil Soil Color Chart, pH Truog, serta
peralatan analisis tanah di laboratorivm.
Terdapat tiga tahap penelitian: (1)
persiapan dan pemilihan lokasi, (3)
penelitian di Jaboratorium, dan (4)
pengolahan data dan penulisan jurnal. 1
Kegiatan persiapan dan pemilihan
lokasi penelitian meliputi pengumpulan
bahan serta perelazhan peta-peta dan data
sekunder. Penelaahan dilakukan terhadap
Peta Rupa Bumi skala 1:25.000 lembar
Cisarua, Ciawi, Bogor, Leuwiliang, dan
Cibinong (Bakosurtanal, 2000); Peta
Topografi (U.S. Armmy 1943) skala
1:50.000; dan Peta Tanah Bogor skala
1:250.000  (Soepraptchardjo  1966).
Penggunaan lahan sebagai sawah pada
masa lalu dapat dilihat dari Peta
Topografi (U.S. Army 1943). Kriteria
tanah sawah bukzn hanya tanah yang
ditanami padi sawzh, 2kan tetapi tanah
tersebut telah mengalami perkembangan
morfologi yang khas, dihasilkan oleh
proses genesis yang terjadi selama tanah
tersebut disawzhian Pemilihan lokasi
penelitian  dilakuias  dengan  jalan
mengadakan onentas & seluruh daerah
yang akan dielmi dengan  tujuan
menentukan  lokass wang  sesuai
(representatif) wmtsk  dizdikan  bahan
penelitian. Pemildan lokzsi penelitian
diawali dengzn melsickan pengamatan
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Tabel 1. Lokasi Pengambilan Bahan Tanah di Daerah Penelitian

Elevasi

Penggunaan

Macam Tanah (m dpl) Pedon Lahan Lokasi
Latosol Coklat 425 TA5  Kebun Durian Palasari (Cijeruk)
Kekuningan 500 TA4  Sawah Ix padi Bitungsari (Ciawti)
455 TA3  Sawah 2x padi Tanjungsari (Cijeruk)
Latosol Coklat 650 TA6  Kebun Nangka Sukamaju (Ciawi)
420 TA2  Sawah Ix padi Gadog (Ciawi)
400 TAl  Sawah 2x padi Sukamahi (Ciawi)
Latosol Coklat 150 TA14  Kebun Karet Mekarsari (Kemang)
Kemerahan 140 TA8  Sawah Ix padi Rancabungur (Kemang)
155 TA7  Sawah2xpadi Kp. Sawah Bojong (Kemang)
Latosol Merah 130 TA13 KebunBambu  Bojongbaru (Bojong Gede)
130 TA12 Sawah Ixpadi  Bojongbaru (Bojong Gede)
90 TA9  Sawah 2X padi Ratujaya Pancoran Mas
(Depok)
sifat makromorfologi tanah  dengan (kebun/TAS) pelapukan fragmen batuan

pemboran, dan melakukan wawancara
dengan petani setempat atan petugas
penyuluh - pertanian lapangan guna
memperoleh informasi tentang pola tanam

padaAnalisis  contoh  tanah  tidak
terganggu di laboratorium  berupa
kenampakan pedologi, dengan

menggunakan metode irisan tipis - (thin
section), di -bawah mikroskop polarisasi,
Deskripsi kenampakan pedologi mengacu
padaBullock et al (1985).
Pengindonesiaan  istilah-istilah  dari
Bullock et al (1985) tersebut mengikuti
Widiatmaka etal, (1999). Data hasil
pengamatan di laboratorium diolah dalam
bentuk tabe] dan Gambar. Data sekunder,
dan data laboratorium dianalisis secara
deskriptif-kuantitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi mikromorfologi  contoh
irisan tipis beberapa horison tanah di
daerah penelitian disajikan pada Gambar
1 dan Tabel 2. Perbandingan kualitatif
fragmen batuan diantara berbagai lapisan
tanah asal (horison BC) menunjukkan
bahwa pada elevasi tinggi, Latosol Coklat
Kekuningan yang tidak disawahkan
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volkanik lebih banyak dibandingkan
dengan profil yang lain. Hal ini
disebabkan pada tanah yang tidak
disawahkan, proses pedogenesis yang
lebih berperan adalah proses dekomposisi,
yaitu proses pelapukan bahan mineral,
terutama pelapukan mineral primer
menjadi mineral sekunder (Buol et.al.,
1980).

Pada elevasi tinggi, Latosol Coklat
yang disawahkan 2x (TAl), lapisan olah
(Ap), kenampakan pedologi yang
menonjol pada lapisan ini adalah fragmen
batuan yang sedikit dan terdapatnya
hipokoting pada jaringan akar. Koting dan
hipokoting di sekeliling akar ini disebut
oxidized  rhizosphere (Rayes 2000),
yang menunjukkan terjadinya pergiliran
oksidasi-reduksi yang intensif.  Pola
penyusunan fabrik pada horizon ini adalah
kresen, yang menunjukkan aktifitas
pengolahan tanah dan aktivitas biologi
yang tinggi. Kenampakan mikromorfologi
i mengindikasikan terjadinya proses
dekomposisi bahan mineral dan bahan
organik, terutama yang berasal dari akar
padi. Pada lapisan bawah tereduksi (Bg
ir), kenampakan pedologi yang menonjol
pada horizon ini adalah pelapukan batuan



Gambar 1. Irisan tipis beberapa horison tanah pewakil di daerah penelitian

Keterangan: (a) TAS/BC: pelapukan fragmen batuan menjadi bahan coklat kekuningan, PPL; (b)
TAV/Ap: pengisian agregat coklat gelap; penyusunan matriks kresen, PPL; (¢) TAl/Bg ir:
kuasikoting; nukleik, PPL; (d) TA7/Ap(g ir): pori besar diisi ekskremen; geiala fabrik kresen,
PPL; (¢) TA7/Bd mi: iluviasi liat (kanal diisi liat padat), PPL; (f) TA7/Bol: struktur
bersepon; laminar koting liat dari pori, PPL; (g) TA12/Ap(c): nodul merah dan hitam, nodul
agregat, PPL; (h) TA12/Boc: butiran debu bertudung dan berkresen, PPL. PPL = plain
polarizer light, ; fb = fragmen batuan; ek = ekskremen; fk = fabrik kresen; il = ihwiasi liat;
ss = struktur sepon; lk = laminar koting; mk = mairiks kresen; kk = kuasikoting; nu =
nukleik; no = nodul; cc = capping & crescent (bertudung dan berkrasen).

4 Agrisia Vol. 13 No.1. 2009
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Tabel 2. Deskripsi Irisan Tipis Beberapa Horison Tanah Pewakil di Daerah Penelitian

Heorison

Pedon (Kedalsman)

Kenampakan
Pedologi

Elevasi 400-650 m dpl.

- Latosol Coklat Kekuningan

Pelapukan fragmen batuan volkanik menjadi bahan
kemerahan halus

TAS BC
(Kebun) {63-200 cm)
- Latosol Coklat
Ap
- (0-11 cm)
TAl
(Sawzh 2X)
Bgir
(23-39 cm)

Nodul coklat gelap sedikit, pengisian agregat coklat
gelap, penyusunan fabrik kresen, butiran bahan
sekunder, besi (merzh, kuning, coklat), ferruginous
hipokoting

Pelapukan ﬁag;nen batuan, hipokoting coklat gelap
banyak, pori diisi liat kuning padat, efek redoks
sepanjang kanal, nukleik, kuasikoting, deplesi Fe

Elevasi 90-155 m dpl.

. Agregat coklat halus kekuningan dan coklat gelap, pori

besar diisi eksremen, nodul coklat gelap dan kemerahan
sedikit, gejala fabrik kresen, kanal diisi agregat lepas
kontinyu, deplesi Fe

Hipokoting amorf, kanal diisi liat padat, nodul besar
diimpregnasi, terjajar dua koting dari pori berongga

Umumnya campuran nodul kecil ferruginous, sedikit
laminar koting liat dari pon, koting coklat gelap, nodul

- Latosol Coklat Kemerahan
Ap(gir)
(0-15 om)
TA7
(Sawah 2X) Bd mi
(15-34 cm)
j].30}
(76-102 cra)
- Latosel Merah
Ap(®)
(0-18 cm)
TAI12 :
(Sawah 1X) "Boc
(87-200 cm)

Hipokoting coklat, pelapukan fragmen batuan, nodul

Py

hitam dan merah, nodul agregat, pori diisi agregat  *

Banyak nodul kecil coklat gelap dan hitam, butiran debu
bertudung dan kresen

Aﬁ'sta Vol. 13 No.1, 2009 5
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yang memiliki bentukan agak membulat
(sub rounded). Kenampakan membulat
telah dilaporkan sebagai pengaruh
semakin intensifnya irigasi (Pang et al.
2007). Pada horizon ini, kenampakan efek
redoks dan kanal memanjang dapat
mengindikasikan ~ kronologi  relatif
diantara kedua proses. Kenampakan lain
yang terlihat adalah kuasikoting coklat
gelap, nodul dengan morfologi inrernal
nukleik, dan zona deplesi Fe/alban yang
mengindikasikan  terjadinya  kondisi
anerob pada wakiu tertentu. Pada horizon
ini, proses yang dominan terjadi adalah
dekomposisi bahan mineral dan gleisasi,
yaitu pembentukan matriks  tanah
berwama kelabu dengan atau tanpa
karatan besi atau konkresi. Pada elevasi
rendah, Latosol Coklat Kemerahan yang
disawahkan 2x (TA7), lapisan olah
tereduksi [Ap(g ir)], mempunyai struktur
mikro  bersepon  (spongy)  yang
menunjukkan tingginya aktivitas biologi.
Tingginya  aktivitas  biologi  juga
ditunjukkan oleh infilling pada pori oleh
ekskremen berupa Oribatid mites {semut)
berbentuk ellipisoids, yaitu berbentuk
bulat telur dengan irisan membujur
membentuk ellipse, dan irisan
melintang berbentuk circle. Kenampakan
pedologi lain adalah agregat cqklat
kekuningan dan coklat gelap lepas
kontinyu dalam pori  kanal hipoKoting
kuning pada pori kanal, nodul coklat
kemerahan dan coklat gelap dan deplesi
Fe. Gejala fabrik kresen merupakan
indikasi adanya pengolahan dan aktifitas
biologi. Dengan demikian, proses yang
dapat feramati pada horizon ini adalah
dekomposisi, sintesis, dan gleisasi. Pada
tanah ini, lapisan tapak bajak (Bd mi),
kenampakan pedologi yang ada antara
lain adalah hipokoting hitam amorf dari
pori berongga, kanal yang diisi liat padat
yang menunjukkan terjadinya deposisi liat
dari’ bagian atas, nodul besar
terimpregnasi, terjajar (juxtaposed) dua
koting dari pori yang menunjukkan
terjadinya ifuviasi liat. Kenampakan
fabrik hitam dengan pola kresen
memumjukkan  aktifitas  pengolahan,
Dengan  demikian,  proses  yang
teridentifikasi adalah ifwviasi, yaitu

. disawahkan, di

penimbunan bahan-bahan tanah di dalam
suatu horison, dalam hal ini bahan
liat/debu, dan hardening (pemadatan pori
oleh liat/debu). Sementara itu lapisan
tanah asal (Bol), kenampakan pedologi
yang menonjol antara lain campuran
nodul  kecil, efek redoks feruginous,
koting  liat bersusunan laminar dan
berwama coklat gelap, yang menunjukkan
terjadinya deposisi secara bertahap.

Pada Latosol Merah yang disawahkan
1x (TA12), lapisan olah {Ap(c)} dicirikan
oleh nodul Mn, kenampakan pedologi
yang menonjol pada tanah ini adalah
sedikitnya fragmen bahan kasar, adanya
nodul hitam dan merah, nodul agregat.
Pada tanah ini, lapisan tanah asal-nya
(Boc), kenampakan pedologi yang
menonjol ‘adalah butiran debu
bertudung  (capping) dan  kresen
(crescent), yang merupakan hasil
pelapukan. Bentukan ini menunjukkan
terjadinya aktivitas translokasi bahan
halus diantara pori. Terjadinya proses
hardening, yaitu pengisian pori oleh Mn
yang memadat  ditunjukkan  oleh
banyaknya nodul berukuran kecil; di
samping itu pada lapisan tanah asal terjadi
proses dekomposisi dan sinfesis.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan  uraian  sebelumnya,
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut: pada tanah yang tidak
lapisan tanah asal,
kenampakan pedologi yang menonjol

adalah  pelapuvkan batuan  volkanik.
Sedangkan pada tanah-tanah yang
disawahkan, baik pada lapisan olah

maupun lapisan bawah, ciri hidromorfi
dan proses oksidasi-reduksi tampak
dominan, antara lain dicirikan oleh
kenampakan nodul Mn maupun Fe, baik
sebagai impregnasi pada massa dasar
maupun sebagai injilling, coating maupun
hypo-coaring pada pori, terutama pori
kanal. Semakin tingginya intensitas
penyawahan tergambar pada semakin
jelasnya cini pembeda oksidasi reduksi ini
terhadap massa dasar pada tanah yang
disawahkan, dinamika proses oksidasi-
reduksi ampaknya berlangsung

_Agrista Vol. 13 No.1, 2009



kontinyu, bersamaan dengan terbentuknya
pori, yang dicirikan antara lain oleh
kronologi relatif yang beragam antara
pembenfukan pori dan massa dasar
terimpregnasi. Dinamika kontinyu ini
menunjukkan aktivitas pedogenesis yang
terus berlangsung hingga saat ini.
Beberapa proses lain yang dapat dicirikan
secara mikromorfologik dalam penelitian
ini antara lain adalah translokasi liat, yang
dicirikan  oleh  bentukan infilling
(pengisian pori) dan capping dan gleisasi
melalui terbentuknya massa dasar dengan
wamna konfras baik pada elevasi tinggi
maupun pada elevasi rendah kenampakan
pedologi yang paling mencnjol pada
tanah-tanah disawahkan adalah
terbentuknya nodul dan hipokoting.
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